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gt _ ! 'DAN KECANTIKAN DALAM GAYA HIDUP WANITA MODERN

Mursidah Waty
al _ - Jurusan TeknikKriya Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo
p—— email: mursidahlagau@yahoo.com

Abstrak: Fashion dan kecantikan sudah menjadi bagian penting dari
gava/style keseharian setiap wanita modern. Fenomena budaya ini
menyuguhkan pandangan wanita masa kini. Sehingga mencapai
grestige dalam  mengkomunikasikan keinginan menjadi seorang
wanita. Pentingnya peran fashion dan kecantikan dalam kehidupan
nbinas: : wanita modern menjadi sorotan karena ini dapat menjadi media
calam berkomunikasi. Pernyataan ini membawa wanita modern

APt e kepada fungsi komunikasi serta penyampaian pesan atas segala
ke zaya/style dalam keseharian dan menjadi titik yang mengesankan
- sekaligus menggelisahkan disebabkan perkembangan fashion dan
' kecantikan. Fashion dan kecantikan menjadi suatu kebutuhan dasar,
tui sehingga kehilangan dalam berpenampilan bagi seorang wanita dapat
— berakibat fatal karena dapat mempengaruhi penilaian idenititas

seseorang. Pencitraan ini menjadi ironis karena pada kenyataannya
sumbser wanita dengan sukarela meyerahkan dirinya dijadikan objek rekayasa,
bzhkan menjadi trend gaya hidup wanita modern. Para wanita tanpa
disadari mengalami proses pembaratan sekaligus menjadi subjek dan
pat di : objek dari gaya hidup modernitas.

Kata kunci: Fashion, Kecantikan, Gaya Hidup Wanita Modern

Abstract: Fashion and beauty have become an important part of
. Usah: fashion/style everyday every modern woman. This cultural
phenomenon presents a view of women today. Thereby achieving
prestige in communicating a desire to be a woman. The importance of
1 langs ' fashion and beauty in a modern woman's life in the spotlight because
} it can be a medium of communication. This statement brings to the
modern woman as well as the delivery of a message communication
function for any style / style in everyday life and be impressive as
well as disquieting point caused the development of fashion and
beauty. Fashion and beauty become a basic need, so lost in looking

eai Hoki for a woman can be fatal because it can affect a person's judgment

' idenititas. Imagery is being ironic by the fact that women voluntarily

-aka Utan engineering meyerahkan himself as object, even a modern woman's
lifestyle trend. The women unwitting westernization undergo both a

angan [ subject and object of modernity lifestyle.

af, Solo. Keywords: Fashion, Beauty, Lifestyle Modern Woman
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Berbicara tentang fashion dalam kecantikan wanita modern sesunggus
sangat erat dan tidak terlepas dari kehidupan kita. Fashion dan kecantikan su
menjadi bagian penting dari gaya/style keseharian setiap wanita. Tak ayal, mez
fenomena budaya yang menyuguhkan pandangan wanita masa kini. Sehir
mencapai prestige dalam mengkomunikasikan keinginan menjadi seorang wa
modern yang selalu ingin tampil elegan serta Jfashionable.

Di samping itu, menjadi media untuk mer.geprekspresikan  diri
menjadikan identitas pribadi. Pentingnya peran fashion dan kecantikan ¢
kehidupan menjadi sorotan karena ini dapat menjadi media dalam berkomun:
Pernyataan ini membawa kita pada fungsi komunikasi serta penyampalan pesan
segala gaya/style yang ditampilkan dalam keseharian setiap wanita. Sekarang
hampir sebagian besar kaum wanita menjadi titik yang mengesankan seka g
menggelisahkan disebabkan perkembangan fashion dan kecantikan.

Pusat pertokoan, butik-butik dan salon kecantikan banyak bertebaran -

menawarkan berbagai fasilitas serta propaganda yang menjanjikan. Berbagai ma
model busana trendi dipajang dietalase toko dan butik dengan corak, warna.
model sengaja dirancang untuk memikat perhatian konsumen khususnya para Wz
yang selalu ingin tampil sempurna. Salon kecantikan yang menawarkan bert
macam perawatan turut dibarjiri konsumen para wanita agar dapat tampil
percaya diri dan mampu mengomunikasikan citra diri yang ingin dibangun. %I

Selain itu, “dalam setiap era” penampilan setiap wanita melalui pakaiar. ;aé

rias serta tingkah laku membuat pernyataan yang Kuat tentang status sosil

Pemenuhan citra diri/status sosial yang ingin dibangun  menjadi nafsu
terpuaskan bahkan cenderung overacting. Keinginan yang terus menerus ber: *Q
pada wanita modern dalam budaya pop ini. Sejalan dengan Ibrahim (2006--&4?
menyatakan bahwa pencitraan wanita ke perburuan kecantikan yang tanpa _‘mf
dalam siklus pencarian kepuasan.

Setldp wanita berimajinasi menjadi “cantik” dan sangat memuja kecan'"ﬁ

mempercantik dirinya. Bagi seorang wanita penampilan yang sempurna adalah v%td

dari kecantikan yang sempurna. Walaupun dalam melakukan perawatan ﬁ

8]
p
|
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maie ‘over mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Melakukan ritual

~enjadi obsesi agar dapat tampil semenarik mungkin dan menjadi trend

i

wanita modern. Penampilan diusahakan sesempurna mungkin, semenarik
s=cantik mungkin agar setiap orang menjadi kagum. Selain stylish dalam
gz pakaian (fashion) juga tuntutan dalam berpenampilan (tata rias) untuk
sempurna.

“miusini fashion dan kecantikan scbagai pihak yang mempunyai kepentingan
. siap menjembatangi menuju tempat perburuan guna menciptakan sosok
waaiie modern. Gaya hidup modern menjadikan suh-suh saju merckayasa
sea penampilan agar memenuhi kriteria wanita ideal. Dalam pandangan ini
s=zkan-akan telah diperbudak oleh realita kehidupan tanpa putus karena
mmmtan/kewajiban agar tampil aktratif yang mengesankan kelembutan
zzmpil cantik dan menawan. Pokoknya, penampilan menjadi sangat penting
» szorang wanita tergila-gila dengan fashion dan kecantikan. Saking tergila-

. =em2 wanita merasa  berkewajiban mengetahui segala tetek bengek

. =mrmangan dunia fashion dan kecantikan dari A sampai Z.

Zksploitasi penampilan secara psikologis memaksa untuk hidup demi
. eksterior. Sebagai simbol kebebasan untuk mengekspresikan  diri
=hus batas status sosial dan gender. Mungkin itulah sebabnya, ”Fashion is
- sowerful than any tyrant”. Ya...apa boleh buat! Ini adalah era fashion dimana
szrbatas pada pakaian yang dikenakan tapi juga penampilan serta gaya hidup.
gwfgisahan ini, menjadi mempertanyakan fenomena budaya wanita modern

ana menyikapi hal tersebut untuk kemudian merefleksikan dalam kehidupan

een wanita pada umumnya.

=AY A HIDUP

Dewasa ini, ingin secantik seorang miss universe merupakan ungkapan
meezforik tentang potret realitas pembentukan citra wanita masa kini. Mencari
wmndahan seakan tidak terlepas dari penampilan fisiknya untuk kesenangan estetis

berwujud petualangan. Segala bentuk interpretasi dari tubuh seorang wanita

merupakan perbincangan yang tak pernah bertepi. Berbagai tema kerap muncul
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ya keseluruhan dan memberi jalan bagi

sk ucap yang dibuat buda
ga halnya, orang yang

budaya tentang suatu topik. Begitu ju
ai “korban fashion”, yang berarti setidaknya
tau materi demi fashion.

Sfashion tanpa

sentang seseorang sebag
n. mercka yang menghabiskan waktu a
- mungkin saja seseorang yang begitu saja mengikuti
- s=-iebih dahulu.

feeulnya, dandan 'gay
hahwa gaya adalah aspirasi fashion
menentukan dandanan yang pantas b
ga berpendapat, dandan ’gaya’ adalah

salon kecantikan

a’ itu apa sih?. Walaupun ada sebagian besar orang
yang lebih personal dan nyata

s+ bebas dalam uat pribadi masing-

' Tzpi menurut sebagian wanita ju
terbaru’. Itu karena wanita rajin mendatangi

sespai trend
r menggunakan make-up serta mengunjungi

=engikuti kursus agar mahi
at berpenampilan sesuai trend.

ihadapi makna “fashion » menjadi
garuh positif dan negatif bisa

ssapayva dap
 7s4i keadaan yang d
Sebagai tambahan atas penilaian berpen

.~ ide dan praktik fashion seperti dikemukakan Polhemus dan Procter
istilah fashion kerap

»dalam masyarakat kontemporer barat,
ari istilah ’dandanan’,’gaya’, dan *busana’(Polhemus
on itu bergaya namun tidak semua

masih jauh dari

skkan bahwa

20 sebagai sinonim d
+er,1978:9). Artinya bisa dinyatakan fashi
ion tertentu dan menjadi tidak trend lagi.

ebuah representasi agar lebih mudah
aknaannya. Sedangkan

o
, adakalanya berlalu fash

Penampilan fisik wanita juga sebagai s
akat apabila telah ada sistem pem

~a dalam masyar
anita, didalam struktur sosial masyarakat

. tetang citra kecantikan seorang W
tataran nilai-nilai budaya yang telah di
gainya. Bila salah satu dari daya itu lenyap

bang melalui anut lama seperti tradisi,

. nOTMa, nilai-nilai feodal dan seba
enyap karena kebablasan dalam berekspresi.

antikan membuat para wanita mode
\gwanduan pada perbaikan fisik yang sering kali resah pada perubahan dibanding
an kepedulian wanita modern akan hal-hal yang
al ini dapat terlihat banyak produk
ansing tubuh dan

w2 fashion akan |
m senantiasa

Berbagai mitos tentang kec

ui-laki. Respon itu disebabk
pu menutupi kekurangan fisik. H

wakinl mam
menawarkan khasiat seperti obat pel

pemetika dipasasaran yang
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outih, bertubuh ramping, berhidung mancung kriteria ini seringkali
sm sehingga apapun dilakukan untuk mencapainya. (Arivia, 2007:9)
dworang wanita berada dipersimpangan antara memperhatikan, merawat,
. whuh dan pada saat yang bersamaan seorang wanita itu sendiri akan
¢ dengan mengubah ketentuan yang alami menjadi ketentuan yang
manusia. Secara biologis seorang wanita berbeda dengan laki-laki,
masing memiliki alat biologis yang tidak bisa ditukarkan. Laki-laki adalah
2 wzng memilki penis, jakala (kala menjing) dan memproduksi sperma.
v seorang wanita memiliki alat reproduksi seperti rahim, memiliki vagina,
wunvai alat untuk menyusui. Kondisi ini secara permanen tidak berubah
smekan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan
s (Fakih, 2005:8). Perubahan ini dapat mempengaruhi bagaimana seorang
memandang dirinya dan merespon yang lebih sensitif pada perubahan-
itu dibandingkan laki-laki. Respon itu muncul dalam bentuk
si-konsekwensi berupa kepedulian seorang wanita terhadap hal-hal yang

mazmpu menutupi kekurangan dan bahkan meningkatkan kondisi fisiknya.

R I . &‘.&m
Gambar 2. Gaya Wanita Masa Kini“penanda”
Sumber foto: Reproduksi Penulis
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ame “inilah aku” yang dengan slogannya “you are what you wear” yang
menunjukkan faham faceism atau lookism pada kesadaran ideologi
S.esadaran terhadap fashion biasanya muncul ketika seseorang mengalami
@ \ransition), salah satu contohnya dengan meniru figur idola mereka.
mesde menciptakan sesuatu yang baru, yang kemudian sewakiu-waktu dapat
dengan sesuatu yang lebih baru, (Aniesatun,2006:195).
%t asli kata fashion mengacu pada kegiatan, fashion merupakan sesuatu
«an seseorang, tetapi dewasa ini pengertian fashion lebih kepada sesuatu
makan  seseorang  atau  sering disama artikan dengan pakaian
@2, 2595:11). Lebih lanjut Barnard menjelaskan fungsi pakaian adalah sebagai
kesopanan dan penyembunyian ketidak sopanan dan daya tarik,
izsi. serta ekspresi individualistik, nilai sosial dan status. Pakaian bisa
sikan pesan artifaktual yang bersifat nonverbal, komunikasi artefaktual

¢ didefinisikan sebagai komunikasi yang berlangsung melalui pakaian dan
celbagai artefak, misalnya pakaian, dandanan, barang perhiasan, kancing
Turniture rumah dan penataannya (Barnard,1996:vii), simbol politis, ritual
n lzin pihak, hampir sebagian besar wanita pada masyarakat-masyarakat
«aial (wanita masa kini) sudah mulai cenderung memakai pakaian bergaya
- "Dengan melakukan hal tersebut maka mereka menyimbolkan sifat yang
seialan bagi kebudayaan mereka sendiri. ”Ini berarti menyinkirkan” wanita
etz sebuah dunia baru dan dari modernitas itu sendiri (Wilson,1985:14).
s mulai dipadukan gaya tradisonal melahirkan nilai kebaruan dan alternatit
Pergaya. Secara berangsur-angsur sarung dan kebaya yang merupakan
pribumi pada masa lalu mulai dilirik (gaya eknit), semantara secara
: gaya barat yang menjadi sinonim kulit putih juga menjadi frend. Sarung
letava kembali menjadi fashion diantara kelompok elit serta wilayah umum

“zpat menampilkan sosok wanita cantik dan modis.
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1 'korban fashion' yang menghabiskan wakiu atau materl deml
lmplikasinya, mungkin ditujukan pada seseorang yang begitu saja
#xshion tanpa mengfilter lerlebih dahulu,

d=sson ini disebabkan kepedulian wanita modern terhadap hal-hal yang
mempu menutupi kekurangan dan bahkan meningkatkan kondisi fisiknyn,
-perubahan ini dimulai sejak permulaan abad seterusnya. Warisan
s kolonial yang menekankan kebersihan dan keteraturan yang dianggap
Zmmiliki oleh kaum pribumi (masyarakat Indonesia masa lalu). Sehingga
modern memusatkan perhatian pada mode barat sebagai kiblat mode dimana
i gatih dan gaya kosmopolitan menjadi gaya hidup. Para wanita tanpa disadari
i proses pembaratan dari gaya hidup modernitas.

Pengaruh budaya luar mengakibatkan perkembangan fashion sudah sangat
fmr aturan-aturan serta tata cara berpakaian di masa dulu. Pada masa lalu
an dipandang sebagai keindahan yang bermakna keseimbangan lahir dan
v, Namun, realitas ini menjadi lebih menarik karena wanita sendiri sebagai objek

li tidak menyadari dirinya adalah korban. Seorang wanita justru menikmati
menyambutnya sebagai sebuah petualangan yang menyenangkan.

Sebagian wanita modern (pascakolonial) sudah mulai cenderung memakai

4z bergaya tradisional. Selain itu, berbusana gaya barat mulai dipadukan gaya

wmfsonal melahirkan nilai kebaruan dalam bergaya. Kebaya yang merupakan
mekzan pribumi pada masa lalu mulai dilirik (gaya eknit), semantara secara

.' meszmaan gaya barat yang menjadi sinonim kulit putih juga menjadi frend.

 BAFTAR RUJUKAN

Agmesatun, Vera. (2006), ” Perempuan dan Fashion: Identitas, Budaya, dan Gaya
_ Hidup pada Mahasiswi”, Budaya Barat dalam Kaca Timur, Pustaka Pelajar,
. Freiburg University Jerman dan Jurusan Antropologi UGM Yogyakarta
4-via, Gadis. (2007), “Pijakan Keberagaman Sexual Difference”, Merayakan
Keberagaman, Jurnal Perempuan No.54 Mei 2007, Yayasan Jurnal
Perempuan, Jakarta ' .
Barmard, Malcolm. (1996), Fashion as Communication atau Fashion sebagai
Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial, Seksual, Kelas dan
Gender, terjemahan Idy Subandy Ibrahim dan Yosal Iriantara.( )
Jalasutra, Yogyakarta dan Bandung

1. Gaye

n) jugz

al fatal
Lorang.

usiman

Sesunar Nastonal FCBI " rend Vision for Creative Industry”
Jwrusan Teknologi Industri FTUM, 17 November 2012

111



